BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, sumber penciptaan utama dalam naskah Anglud yaitu Legenda
Ajibarang Kidang Atrincing Seta, dan film Lost and Love (2015) sebagai sumber
pendukungnya.

Kedua, data-data yang diperoleh dalam menciptakan naskah drama Anglud
berasal dari hasil observasi langsung seperti wawancara, mengunjungi situs
bersejarah, dan membaca referensi.

Ketiga, mengolah dua sumber penciptaan, yaitu Kidang Atrincing Seta dan
film Lost and Love (2015) dapat mempertegas premis dalam naskah drama yang
dibuat.

Keempat, naskah drama Anglud menceritakan tentang perjalanan cinta dan
kasih seorang Adipati dan Permaisuri mencari putranya yang diculik semasa bayi.

Kelima, kisah penculikan yang terjadi dalam naskah drama Anglud
diangkat karena sampai era sekarang tindak kriminal seperti penculikan masih
marak terjadi.

B. Saran

Pertama, naskah drama Anglud diharapkan bisa menjadi cerminan
bersama agar para orang tua maupun anak harus lebih saling mengasihi.

Kedua, folklor yang berkembang di wilayah kita hendaknya kita lestarikan
dan kita jaga agar tidak cepat punah dengan berbagai macam cara salah satunya

yaitu mengangkat kembali folklor tersebut dalam sebuah naskah drama.
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Ketiga, penciptaan naskah drama yang bersumber dari folklor alangkah
baiknya banyak diciptakan, karena ini merupakan salah satu upaya pelestarian
sejarah di Indonesia.

Keempat, kisah Kidang Atrincing Seta sudah jarang dikenal masyarakat
setempat, sehingga data-data yang dicari sulit diperoleh. Maka dari itu hendaknya
kita selalu menjaga semangat dan mencari cara lain agar data-data yang diperoleh
cukup untuk menciptakan sebuah naskah drama, mempunyai referensi yang
berkaitan dengan sumber penciptaan, dan mengunjungi tempat-tempat yang

berkaitan dengan sumber penciptaan.
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Atrincing
Seta
Keputren
Lewih
Nyidam

Warangka keris

DAFTAR ISTILAH

: Kaki

: Putih

: Ruangan khusus bertemunya para putri
: Lebih

: Menginginkan sesuatu saat hamil

. Sarung keris
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